BAR I1I

KERJA 5AMA DAN HUTANG PIUTANG

A. Kerjasama Menurut Hukum Islam

lam  telab membenarkan SE0rang

Sebagadmana
izlam untuk  menyerahkan madalnyva keada orang  ahli
dalam rangka mengadakan kerjssama suatu usaha, apakah
berupa  usaha perdagangan ataupun  pertanian atau
sebEagainya. HBebab pekerjaan-pekeriaan  dan proyek—
proyek  ada yang sangat membutubkan bhanyak pikiran,
tenaga dan modal . Sedang seaserang itu dinilai  banyak

bila bekerjaszama derngan crrang lain dalam  artian

i
i

al
disini adalah kerjasama dalam permodal an.

Dengan adanya dunia perdagangan  vang semakin
pesat  kemajuannya, maka tidak menutup  kemungkinan
timbul Jjugea bheberapa herntuk dan bermacam-—-macam

munamalah iru sendiri. Adapun bentuk kerjasama dalam
permodalan disebut syirkah,
1. Fengertian syirkah.

Menurut bahasa syirkah berarti campuran atau

zerikat. (Chairuman Fasaribu, 1990 2174y,
e /- .

Byirkah ( A3 b, atau kadang-kadang

dikatakan svarikah | é‘_{:;ﬁ) tetapi vang lebih

fasih adalah vang pertama sehingoga sebageian ulama

mengatakan  yvang berlaku hanya perkataan syirkah.
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Menuwrut etimologl syirkah ialah mencampurkan zalah
satu dari macam harta dengan harta lainnya sehing-
ga tidak dapat dibedakan antara keduanya. {fAbdual -
rabmarn Al-Jaziri, terijemaban, IV @ 116).

Kata persercan (syirkah) dari segi  bahasa
bermakna menggabunghkan dua bagian atauw lebih, vang
tidak nisma  dibedakan lagi antara satu  bagian
dengarr hagian yang ladn. {Tagyuddin  An-Nabhani,
19%46 ¢ 10Z) .

Didalam svyara’ (istilab) syirkah diartikan
C ampnar & hak dari dua orang atauw lebih menjadi
satu, sehingga divsahakan dengean satu nama. (Sayid
emabig, 13, 1988 174).

Mernarut  Tagyuddin An-Nabbani dalam  bukunya
"Membangur  Sistem Ekonomi  Alternatif”  dikatakan
balwa perseroan (syirkab) adalah transakel antara
dua  arang ataw lebih, vang  dua-duanya sepakat
urntuk  melakukan  kerria yang bersifat finansial
dengan tujuan mencEari keuntungan.

Dari ﬁmrberapa pengertian di atas, maka
dapat disimpulkan babwa syirkah adalabh  transaksi
gdalam  weabha untuk mencari  Eeuntungsan. Transaksi

tereebut  bisa dilakukan anteara seseorang dengan

crang ladr.
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Dasar Hukum Syirkalb

Setiap manusia  terlebdih bagi mereka  yang
menyatakan  beriman kepada Allab SWT. maka harus
terikat pada seluruabh aturan yvang terdapat didalam
Al--Char an dan As-sunnah ataw yvang diajarkan dengan
kesepakatan  para mujtahid. Adapun kerjasama  ber-—
muamalah  sebagaimana telabh dikemukakan di o atas,
maka dalam hal ini terdapat dasar whkum s=yirkah

wvarg  merupakan landaszan bukum bagil dasar  syirkab

yad bt
. B1-Char " an

Firmarn &llab SWT suret An-Nisa’' ayvat 12 yvaitu o

et sl ot xiAﬁJL_i}Ji;*ivéyé.

"Maka mereka bersekutu dalam vyang sepertiga
itu”. (Departemen Agama RI, 1971 : 117).

Vool Gl oams e phanms g s Yol onLES ol
«WE L oY “&‘.ﬁ J\;.Lé_g ._",Lx(.,aifbug

"Dan sesunggubnya kebanyakan orang—orang yang
berserikat itu sebagiian mereka berbuat dlalim
kepada sebagian vyang lain kecuali kecuali
orang—orang vyang beriman dan mengerjakan amal
shaleh, dan amat sedikitlah mereka ini".
(Departemen Agama RI, 1971 : 738).

e, Ae-Sunmahs

Sabda Nabdi Muabammad S6W @

[“‘L"ﬁa::k-éh‘otaoe&h)w\) Je: I adhi@) 2.,?;\_3.‘\"05.
136 < o Lo g el GGl s Lt _Yeh oo Jl6
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« W\Jﬂt ST EPET RGP BRI NG e

"Dari Abu Huraira ra. ia berkata, bersabda
Rosulullah SAW, Allah SWT berfirman (dalam
hadits Q(udsi) @ Aku adalah pihak ketiga dari
dua orang vyang melakukan perseroan, selagi
tidak ada pada keduanya saling berkhianat, jika
mereka saling berkhianat, maka aku lepas dari
mereka". (Al-Hafidz Ibn Hajar Al—-Asqolani,
terjemahan @ 439).

C. Titihad

Fery Futuan adalab salah satu bentuk  mu amalat

wang amat diperlakukan dalam  pergaulan hidup
MEFILLE LA gdarn telah menjadi  adat Lebiasaan
berbagaid macam hangsa, sejak  dulua sampai
sk & arnc . {H by b &rerea persekutiuan itu
mendatangkan  banyak kebaikan  dalam  kehidupan
marasia, islam menetapkannya ﬁeb&gai malab satu
sistem mu amalat yang baik  dan dibenarkan
S TRECARTI I yvang pengembangannya dilakukan eh  para
fugaha dengsan menggunakan herbagai macam jalan

ijtihad, sepertil iima’ . givas yvang menetapkan

berlakunya adat istiadat dan sebagainyva. {(Ahmad
Az hear Ha%fir, 19R7 1484 .
Je Rukun dan Syarat Syirkah
Adapun yang menjadi rukun serikat  menurut
ketentuan seyari at iselam adalabh @ (Abdulrabhman Al-
Jazivi, terjemahars, 1994 :139).

. Agidarni (dua crang yvang melaksanakan perjanjian
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ayirkah).
. Ghighat (djab dan gabul).

‘l

Mahal (tempat ataw sasaran dalam syirkah), ada

~

dite macam yaitw harta dan pekerjaan.
Dalam perjaniian pembentukan  serikat atau

bt mengharuskan adanya ijab  agabual

perseroan ters
Wang bermaknna  menunjukkan  babhwa  salahb satu
diantara mereka mengsiak kepada yang lain, baik
secara  lisan  maupun tulisan untuk mengadakan
berjacsama  dalam  suatu masalabh.  FKemudian vang
lainnyya menerima perseroan tersebut.

Sedangkan mengenal syarat-syarat orang yyang
mengadakan perjanjian, menwr-at - -Imam Malik dan Imam

Syafi’ i ada tigs macam, yvaitu s

a. Orang merdeka. Jadi syirikah tidak sab  Jika

terselenggara  antara orang merdeka dan orang
budak  dann juga tidak sabh jika lerselenggara

arntara dua orang budak.

b Farmdai. Jad i sy irkah tidak sah Jika
tmrsmleng@ara antara dua orang yvang bodob  ataw
orang bodoh dengan orang pandad.

e Dewssd. Syvirkabh  tidak sab kalauw terlaksana
antara dua anak kecil atauw  Jugs anak kecil
dengan orang dewasa.

Sedangkan mengaenal bharang moctal yang



disertakan dalam syirkah, dalam hal iri ada
beberapsa pendapat yaltuw @
a. Fendapat wlama madzhab Hanafi
- Modal Syirkabh itu berupa mata wang emas  ataw
perak yvang bernilal sama.
= Mewdsl Pyaor té it telah hadir diwaktu
perjaniian dilakukan, atauw ketikae dilakukan
pembelian.
~ Modal harta syirkab tidak berupa betang.
. Fendapat ukama madzhbalk Maliki
- Rahwa modal yvang dikeluarkan masing-masing
arnggeta itu Sama Jenisnya.
~ Fabwa  duwa macam medal itw tunggsl dalam hal
Lemurniannya, timbangannya, nilal baiknya dan
milai buruknya.
----- Bahwa modal itu bernse-bernar ada ataw hadir
pada waktu akad syilrkah.
= Rabma  modal syirkkabh beruaupa mata vang  dari
salah  seeoarang  anggota  dan berupa barang
da(mnqaﬁ gari anggeots lainmya.
Bahwa moda syirkab berupa  barang  dagangan
gari dua orang yang bersyvirkah. {Abdurrabman

Al—-Jaziri, 1994 » 142 - 148).

A4, Macam-macam Syirkah

1ary kemajuan dinamika perkembangan



raman, istilah—istilah perkongsian  itu  berubab-
ubab mernarut berntul dan sifat perserikatan.  Yang

prinsip disini adalah bahwa perserikatan  degang

tdan weaha itu dasarnya  balal  asalkan tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip al-0uwr an dan
surrah Fossad . (Hamzabh  Ya gub, 1992 H 2464)

Sebhagaimana hadits nabi Saw @

Ot M ol I8 Ly e aft oo (scff 5T L 08 Ot g8 65
bﬂf’dJ*tBry3h>Wiﬁ>LJ@°jlC&“L“n

“GJ?Z;Q9deJﬁiésnggﬁohu»

"Dari Amr bin Auf, bahwa sesungguhnya Nabi S5AW.
bersabda : Perdamaian itu boleh diantara kaum
muslimin, kecuali perdamaian vyang mengharamkan
yang halal atau menghalalkan yang haram”". (HR. Abu

Daud, Ibnu Majiah dan Tirmidzi dan Tarmidzi
menambah) :"Dan orang-orang islam itu menurut
perianjian mereka, kecuali perianjiian yang
mengharamkan vyang halal atau menghalalkan vyang
haram."” {(Tirmidzi berkata, hadits ini Hasan

Shahih). (Syaikh FaisaBRin Abdul aziz, terjemahan,
4, 1993 ::1813).

Sdapun pereseroan tersebut biss bherbentulk hak
~

milik \J>&53ﬂ3~44ﬁ3) atauw perserean  transaksi
{ .J:#thbé;xi). Fereseroan hak milik adalah
perserroan terhadap zat barang, sepertl  perseroan
cdalam  suatu zat barang yang diwarisi oleh  dua
(&0« ataw yvang menjadi pembelian mereka, atau
Bibah vang diberikan oleb seseorang urntuk  mereka,
MWL yang lain. Sedangkan vang kedua disebut
persercan transakel ., karena yang menjadi  obyveknya

adalabh pengembarngan hBhak milik. Dengan membaca dan
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meneliti hukum syara’ varng  berhubungan  dengan
e e T CGRT tersehbut, beriktu dalil-dalil Y ang

nya, maka perseroan transaksil tersebut

menjelashkar

ifikasikan menjadi lima macam vyairw

briema  odibk]

syirkah Inan. Abdan, Wujub, dan syirkah Mafawadla.
Inilab  gambaran  global tentang bukum-bukum  dan
betentuannya @ (Tagyuddin An-Mabhani, 1994 13534).
[0 / "l
. Syirkab S Inan (O >b$-dé)u)
Syirkah inan adalah persercan antara dua
badan dengan barta masing-masing. Dengsn kata
lain  ada dua orang melakukan perseroan  dengan

ing  harta mereka untuk bersama-sama

s g e
mengeloalabh dengan badan-badan (tenaga) mereka,
kemacdian  keuntungan  dibagi  diantara  mereka.
(Tagyuddin An-Nabhani, 1996 1 158&).

Fergseraan ind di sebut perserroan  inan,
asebhal kedua belah  pihak yahg me lakukan
2 b

pereseroan tersebut, sama-sama lkut  mengelola,

dan dalam perseroan ini tidehk disyarathan agar
p@nyetmraﬁ modtal harue sama Jumlabny, dan tidak
harus berupa satu macam. Fersercan model inan
ird b bargur deErcEn P ArE i perwakilan
{wakalahd dan kepercayaan {amanab) . Helbralb

Ralx! ek o dengan member ikan

bFepada  peErsercnya. berarti telah
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member ik an kepercayaan kepada PEFSEeroOnya.,
serbta  dengan  izinnya wuntuk mengelolabh modal

tersebut, maka masing-masing pihak telah

mewak ilkan kepada perseronya.

Sedang pemnbagian labkanya tergantung
kepada hesepakatan  mereka. Sehingaa boleh
membrag i labha secara merata (fifty—-fifty), dan
holebh tidak sama. Sementara  beban  tanggungan
kerugian  ditentukan berdasarkan madal masing-
masing pihak. Abdurrazek didalem kitabk Al-Jami’
meriwayathan dari All ra. yang mengatakan :
"Pungutan itu tergantung pada kekayaan.
Sedangkan laba tergantung pada apa yang mereka
sepakati bersama”.

Sy irkah Abdan (g;‘ﬂAﬁ'Q_,i;i)

Svirkah abdan adalab persercan antara dua
crrarig atauw  lebih dengan badan masing-masing
ped bk, tanpaharta dari mereks. Dengan  kata
Tair, mereka melakukan perseroan dalam
pekeriaan | yvang mereks lakukan  dengan tangan-—
tangan  mereka, ataw  dengan  tenaga mereka,
semisal  melakukan kerjia tertentu, baik hkerja
pemikiran maupun fisik. Misalnya para pengrajin
me ) akuk & e s e OEn urituk bekeria paca
industri-industri merebka, sebagaimana perseroan

praaciEs ArTE IR . tukang kayuw, sopir mobil  dan
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sebagainya. {(Tagyuddin An-Nabhani, 1996 @ 138).

Svarikat dind bisa jugs disebut svarikat
a’'mal, Larerna yang dijadikan  sebagad modal
adalab  tenaga masing-masing  peserta, brak an
harta benda. Tmam Syafi’i tidalk membenarkan
evarikbat  ind dengsn alasan bahwa perserikatan
hanya perbubungan dengan barta, bukan  kerja.
Sedang imam-—-imam  lain seperti Malik dean Abu
Hanifah mengakul sahbnya syirkah abdan. Sebagad

dalilnya sabda MNabi Saw @

- ke <X . .

5 % U .
«JL_»-“ 9‘)_)‘“ J‘X) ﬁ&vu.l,ﬂ)l.‘&-gm‘g
"Dari Abdullah putra Mas'ud ra. ia berkata :
aku Amardan Sa’'ad melakukan perserocan, pada
saat kami mendapatkan barang—barang hasil
rampasan perang badar”. (Ibnu Al-Asgalani,
440} .

Syirkab Wujuh 0 825 L_J\/)-\l )

Syvirkah  Wajuh  adalabh  persekatuan dua
oarang  ataw  lebih  tenpa modal  harta, untuk
membaeli barang-barang dengan pembavaran  harga
varg ditangoublkan kemuadian menjual harta itu,
yvang  keuntungannya  dibagi diantara  anggota.
(Abmad Arhar Basyir, 1987 @ 81).

Yarng Juga termasul dalam kategori syirkah
wirjuh adaleb apabila ada dus orang atau lebih

melakubkan kerijasama dengan harta vang sama-sama



mery 3 adi pembel Lan mereka, kEarena adanya
bepercayaan para pedagang kepads mereka. Dimana
bhepercavaan inllab yvang melahirkan  kRedudukan
metreka, dan bukannyas modal mereka. (Tagyuddin
ry-Matihand , 19986 ¢ 1&3E).

Ymam  Syafi’ i dan Imam  Malik  menganggap
zyvirkah ini batal, sebab unsuwr modal dan kerja
ticak terdapat didalamnya. Sedangkan Lmam
Hanafi darn  imam  Hambalil  mengemuakakan bahbwa
syvirkah  dirnd bolebh diperbolekan, sebab dengan
adanya  tarngoung Jawmab tersebat  berarti sudah
ada pekerjesan yvang mereka lakukan. {(Chairuman
i

Syirkalh Mufawadbah Héggﬁusug;i)

saribu, 1994 @ 9T,

Syirkal  Mufawadhah adalabh  bergabungnya
dua atau lebib uantuk melakubkan kerjassama dalam
suatut  wrusan. Dengarn ketentuan ‘Eyaratwﬁyarat
sebagl berilkul @

1. Samanya modal masing-masing

1) &l

2e Beandainya s At pactner memilikd lebib
braryak permodealan, maka syirkah tidak sah.
Za Mempunyaed wewenang bertindak yvang sama, maka

tidak sirkah antara anak kecill  dengan

(82 A= R e

4. Mempury &l Bgama Yang Sama
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%, Fahwa masing-masing menjadi penjamin lainnya

atas  apa yvang ia belil dan ia  jual. {Bayid

Sabig. 13,
Mermarut  Imam Syati’ i syirkah ini  tidak
dapat dibenarkan, sebabk akan sulit sekall
mementihl persyvaratan-persyaratan sebagaimana
dikemukakan di atas, dan kalau tidak terpenuhi
terntunya  melahirkan  ketidakielasan, ditambah
lagi ketentuannya tidak dijumpail dalam syari’at
ismlam. Darn aoleh karena ituw syirkabh ini  dipan-
dang bhatal.
Merurut  dimam  Malik dan imam Hanafi
syirkah ini diiperbolehkan kEarena pada

Feselwruban dalam persyveratan adsa kesamaan.

S )

Hikmah Byirkabh (kerija

3
-
£}

A1llabh Bwt menganugrabkan kelebdban Yang
berbeda-beda diantara manuslia diﬁamping itu
Feburangan—kekurangannya. Felebihan vang berbeda
ituw  apabila digabunghkan  akan membuahkan auatu
hasil yvang tidak dapat dijeangkeaun apabila dilakukan
searang diri.

2 bar harta brerda

Ade orang mempunyai kele
dan memiliki keahlian akan tetapl tidak mempunyal
merelal . Apabxila  kelebibhan  masing-masing orang:

tersebut  digabung, niscaya dapatlah  bekerjasama
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herbentul  kerjasama  produktif dan mendatangkan
manfaat bagli kedua belah pihak.

Telam membenarkan secrang muslim  berdagang
dan herusaha secara persecrangan, dan  membenarkan

pula  penggabungan medal dan tenaga  dalam  bentuk
pertongsian  dengan  berbagai berntuk, asal  tidak
menyalahi prinseip pokok ketentuan agama.
Feriamniian Leriasama pertanian tambalk .
Ehususny & tambak geram dalam  hal  inid islam
mensyaratkan kerjasama antara mereka sebagal upaya
pertalian kedua belah pihak dengan  suatu syarat
ealabh  satunya tidak bolebh dirugiken. Untuk ditu
perlu adanya kerjasama yang terbuka antara masing-

pihak harus mengerti dan saling membarntua.

Banyvak proyek dan perusahbaan tidak  cukup
ditangarni cpleh ssorang  dri melainkan harus
hergabung  dan bekerjasama dengan ‘Qrang ltain.
Dengan adanya penggabungan kekuatan perorangan
tadi . terjadilah  suatu  kegeotong royongan yang
mmmungkiﬁkmn“ tiesa b dapat berialan lancar
sebagaimana vang kita harapkan. (Hamzah Ya qui,
1992 » 159).

Dalam melakukan  kerjasama Jangan  sampal

terjadi pereelisihan babkan  pula meriimbullan

pertenghkaran. Untuk itu perla dibust adanya suatu



perjaniian vang bhisa diharapkan akan  menemubkan
Jalan keluarnya sehinggs nnantinya tidak ada  lagd
pertentangan dan perselisiban antara kheduanva.

Dalam  melakukan kerjasama  didasarkan atas
dasar suka sama suka, rela sama rela, hal  ini
uali dengan Tirman Allab BWT

P -

T U v ) , o R
‘«L»op\'» RS P AN AN ﬁl&“wy‘gé,&bﬁ‘}‘f{v ‘gt o bt
sl e

"Hai orang-—orang vyang beriman, Jjanganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan bathil,
kecuali dengan Jjalan perniagaan vang berlaku

dengan suka sama suka diantara kamu". (An—Nisa" =
29}). (Departemen Agama RI, 1271 : 122).

D@ngmh gdemikian  iszlam telah menjelaskan
hagaimana care-cara melakukan kerjasama yvang baik
meriarut syard T at Lol Em sehingga keriasama
tercebutl dappat merningkatkan kesejahleraan

masyarakat setempat.

Hutang FPiutang Menurut Hukum Islam

Marnusisa dalam memenuhi kebutuban hidup sehari-
hari kadang tiQak dapat dicukupl dengan harta bends
varg  telab dimilikinya., Jika kebutuhan telah  mende-
zak, padahal harta benda yang telab dimiliki tidak
ataw  kurang dapat untuk memenubinya. Sering  orang
terpaksa  berbutang  kepada orang  lain, baik wutang

yanghberupa  wang  ataw barang, yvang akan  dibavarkan




gantinya pada waktu lain, sesual dengan ketentuan
vang menjadi persetujuan dua pihak yang hersangkutan.

(Qleh  karena utang pilutang merupakan hal yang
kadang-kadang diperlukan dalam  hidup  sehari-hari,
maka ielam memberikan peratwan-peraturan  tentang
masalab  ini. Ielam mengoembirabkan orang  yvang mampu
agar memberikan pertelongan kepada saudara-saudaranya
vang memberikan pertolongan kepada saudara-sandaranya
varng  memerlukan. Membheri utang hkepada orang  yang
memang  benar-benar  menerlukan . bernilai sebagai
ibadah  kepsda  Allabk SWT. darn waktu  sama bernilail
bemanusiaan yvang amat tinggi. ( Ahmad Azbhar Basyir,
1983 @ 35

1. PFPengertian wtang piluatang
Lt ang pivtang  ialah  memberikan sesutatu
kepada sesearang, dengan  perjaniian dia akan
an dtu. Misalnya mengutang

me ke VAarg same der

wang Rp. 2000 akan dibayar Fp. 2000 pula. ( Bulai-
mart Fasyid, 1994 @ 3046 )

Menurut  ahli  Figh, huteang piutang adalah
transaksl antara dua pihak, yvang satu  menyerabkan

warngnya  kepada  vang lain secara  sukarela  untuk
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& dengan

dikembalikan lagi kepadanya aleh pihak kedu

Fal  vang serups atau sesecrang menvyerahkan  wang
bepada pihak lain untuk dimanfastkan dan kemuadian
crarvg  inid mengembal ikan penggaentinva. ( Abu SBura’id
fbhdual Hadi, 1993 ¢ 125 ).

Dear i beberapa definisi terntang wtang piu-

tarmg  diats dapat disimpulkan bahwa orang  yang

berbutang adalab orang yvang menrima harta  orang
tairnn  wurtuk  dikuasa dan digurnakan sesual dengan
Febutuban  mereka, den ia berkewadibean untuk men-—
gembalikannya sebagal gantinyva, dengan jumlah yang
sama walaupun tidak sejenis, aedang  orang-orang
varng  hberpiutang  adalab orang  yvang menvyerahkan
harta miliknyva kepada crang  lain untubk diperguna-
kan sesual dengan kebutubannya. dan ia akan mempe-

raleh pengembal lan dengan Jumlah vang sama.

Dasar hukum bhutarng pilutang
Sumber-sumber Bakam ternteang butang piuvtang
adalab @

Firmar Allab GWT.,

a5 W s Olousta @I e sl 3 (spially e 9roless

"Dan tolong menclonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan tagwa dan jangan tolong menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran” (al-maidah,2).
{Departemen Agama RI 1971 : 157).
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Fata "tolong menolong” dalam ayat tersebult adalah
dipahamkan  bahwsa  wtang pilutang menurut ajaran
ielam tidak dibenarkan bersifat memberatkan pihak
varg  herhutang, hahkarn berkecenderungan untuk
mexmbrey i kelmnggaram, apabila orang uyang berhutang
benar—hernar tidak mampu.

Sahbda Fasulullabh Saw.

0P8 P‘Ln-“uﬁh\' Jdis [A.u}wdh\@,o@foxf BT WS PRS
o3 lps Sl KL o Lo e Ll

@;\—.).\’ L‘)"‘ o\_’)”

"Dari Ibnu Mas ' ud. sesungguhnya Nabi Saw. telabh

bersabda, sesorang muslim yang mempiutangi seorang

muslim dua kali, seolah-oclah ia telah bersedekah
kepadanya satu kali"-HR. Ibnu Majah.
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"Allah akan menclong hambanya selama hambanya itu
menclong saudaranya”-HR.Abu Daud - ( Abu Daud, II
- 19532 : 584 ).

Sumbrerr ijtibhad dalam  hal wtang piutang ind
diperlukan misalnya jika sesecrang meninggal dalam
Leadaan berbutang tetapi belum sampail batas  waktu
mengenbal ikan  seebagaimana disetujul  dalam per-
janjdian, apakab sepeninggal orang yeng berhutang
itu, hak  tangguh masihb berlaku, dengan  akibat
hatiwa ahli o owaris vang  berpiutang masih berhak
melanjutkan ataukah hak tangguh  waktu tidak

berlaka  lagi, dengan akibat ahli waris ber—

kewajiban melunasi  wutang itu  sepeninggal yang
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berhutang. (Ahmad Azbar Ba
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vy i, 1983 ¢ E7).

Fukun dan sysarat wtang pilutang

Adapar rukun dan seyaralt  perjaniian utang

pivtang adalabh

et n

tx.
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Pdanya yang berpivtang @

Yang disyvaratkan harus orang yvang cakap untuk
melakukan tindakan hubkum.

Adanya orang yvang berbutang @
Uhvelk / barang yang divtangkan
Barang veang divtangkan  disvaratkan berbentuk
harang vyvang dapat diuwkuwr & diketahuwi  jumlah
maupun nilainva. Disvyvaratkannya hal ind &gar
pada  waktu pembayarannya  tidak  menyulitkan,
sehaly harus  sama jumlah 7/ nilai nyvae  dengan
Jumlah/nilainya dengan jumlah 7 nilai  barang
varg diterima.’

Lafads, yvailtu adanya pernyabtaan béih gari pihak
¥ arg meEngutanghkan maupun dari pihak Y &g
Berbutanag. (Chairuman Fasaribua, 1993 @ 137).
Lafads:  wtang ini boalebh menggunakan  kata—-kata
Putang ataw pindam atau kata-hata apa saja vang
menuniukkan makewd demikian. Misalnya EkEreditur
herkata kepada debditur o ambillabh  barang  ind
dan manfaatkanlah, atauw sava kuasakan kepadamu

urntuk memanfaatlkan barang inil, ataw  debitur



4.

berkata  : pinjamilab sayva wang, lalu  kEreditur

zerahbkan barang senilal sekian.

erkata saya
(Abu Sura’ i Abdul Hadi, 1993 @ 129).

Dalam perjaniian wtang piutang dapat diada-
kan  syarat-sarat yvang tidak bertentangan  dengan
Eetentuan—keterntuarn  bukwm dslam, aesual dengan
keterntuar wmam hadits Mabi Saw. riwayat Abu  Daud,
Ahmad,  Tursudi dan Dara gquthni berasal dari  Amre
biry Awf AL Muazanni yang mengajarkan @ "Umat islam
terikat oleh syarat-syarat veang meraka adakan”.

seorang herutang wang dengan

Misalnya hila
svarat dibayarkan kemabli berupa cincin seharga
utang tersebuat, maka syarat itu harus  dipenuhi
cleh masing-masing pihak, karena syvarat seperti
itu tidak bertentangan dengan ajaran Islam.
Berbeda  halnya bila dalam perjaniian  utang
pivtang disdakan syarat bahwa pihak Eerutang harus
mengembal ikan wtangnya dalam waktu tertentu dengan
tambahan prosentase tertentu, maka syarat semacam
ind tidak ﬁmlmhhmn, karena bkertentangan  dengan
ajaran  Islam. Misalnya berutang sejumlah  uang
tertentu  dengan  syarat memberi  keuntungan e

perbal an .,

Berakhirnya perijsniian butang piutang

Ferjaniian hbutang piutang berakhir, jika @
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Utang telah terbayar seluruhnya.

vaimana diterangkan dimuka, perjanji-

an  utarng  pilutang adalah merupakan  pemberian
milik dari pihak berpiutang kepada pibak  beru-
tang, dengan ketentuan akan dibayarkan kembal i
gantinya pada waktu yang telah ditetapkan oleh
Foarerarny & o« jika utang telabh terbayar, maka
herakhirlab perianiian wtang piutang itua.
SGalah satu pihak meninggal dunia

Dalam perianiian wtang piutang. hubungan
perorangan  antara  pihak  berutang dan pihak
berpiutang  memegang peranan  penting. Fihak
berutang dipandang cakap mempunyai  tanggungan
utarg  pada  waktu masubh hidup, gemikian Jjuga
pibak berpiuvtang hanya berhak memberikan milik-
e pada waktu s masih hidup.
fBepeninggal salabh satu pihak, p@mbayaram harus
segera  dilakukan. Bagi para ahli waris  pihak
berutang, mereka hanya berhak waris atas harta

peningoalan setalab bersihdari utang-utang. dan

bagi  para ahli waris pihak  berpiutang  mereka
merupakan para pemilik baru atas harta pening-

galan pihak berpiutang itu.

Salab satu pibak membatalkannya

Hukwm islam memandang perjanjian utang



sivtang sebagal perjanjian yvang tidak mengikat,
perjaniian yvang telah dilangsungkan oleb karena
itu  masing-masing pibak berhak membatalkannya
secara sepihak, meskipun pihak  lain tidak
mernyetujuinya.

Tetapi harus diperhatikan, sesual dengan
adanya nilai keagamaan dalam perjanjian  utang
pivtang mercirat hukuam ITslam, thak membatalbkan
e i and Lan tersebut harus bertentangan dengan

alnya pembatalan dilak-

rilai keagamaan ituw. Mi
ukar bila diketahul setelah terjadi perjanjian
utang  piutang  pihak berutang  ternyata  akan
mengagunakan utangnya untuk berjudi dan  sebaga-
FTATIY & W
Fitak berpiutang membebaskan seluruh piutangnya
Suatu perjanjian utang pivtang dipandang
berakhir jika pibak  berpictang  membebaskan
celuruhl plutangnya.

Urtak hnya suastu pembebasan hutang

pihak yang membebaskan barus memenuhi  syarat-
ey arat r baligh, berakal sehat, melepaskan hak
milik tanpa imbalan, dilakubkan dengan suka

(Atmad Axhar Rasyir, 1983 @ 41-448).



